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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara besar ambing terhadap
produksi dan penerimaan usaha susu sapi perah PFH. Penelitian dimulai tanggal 07
Desember 2021 sampai 10 Maret 2022 di peternakan rakyat Desa Panditan Kecamatan
Lumbang Kabupaten Pasuruan. Materi menggunakan: 15 ekor sapi perah Peranakan
Friensian Holstein (PFH) periode laktasi 3, bulan laktasi 4. Menggunakan metode
observasi dengan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui besar ambing, produksi
susu dan penerimaan usaha. Sedangkan untuk mengetahui hubungan besar ambing
terhadap produksi dan penerimaan usaha menggunakan analisis regresi linear
sederhana.Variabel yang diamati adalah besar ambing, produksi susu dan penerimaan
usaha. Hasil penelitian menunjukkan analisis regresi linear sederhana hubungan besar
ambing terhadap produksi susu berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Nilai koefisien
korelasi (r = 0,82), koefisien determinan diperoleh (R = 66,74%) dengan persamaan
regresi Y = 4,4975 + 0,5398X. Sedangkan hubungan besar ambing terhadap
penerimaan usaha berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Nilai koefisien korelasi
diperoleh (r = 0,83), koefisien determinan diperoleh (R = 69,57%) dengan persamaan
regresi Y = 31748 + 2737,2X. Disimpulkan hubungan besar ambing terhadap produksi
dan penerimaan usaha susu sapi perah PFH memilik hubungan yang positif. Setiap
peningkatan besar ambing sebesar satu satuan akan meningkatkan produksi susu
0,5398 liter. Setiap peningkatan besar ambing sebesar satu satuan akan meningkatkan
penerimaan usaha Rp.2.373,2,-. Disarankan besar ambing dijadikan bahan
pertimbangan seleksi memilih ternak sapi perah PFH yang baik dengan catatan besar
ambing sebelum diperah akan menyusut secara drastis setelah diperah. Perlu adanya
penelitian lebih lanjut dengan variable kualitas susu.
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Kata kunci : Sapi Perah PFH, Besar Ambing, Produksi, Penerimaan Usaha, Susu.
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THE CORRELATION BETWEEN THE LARGE OF THE UDDER ON THE
PRODUCTION AND REVENUE OF PFH DAIRY COW BUSINESS IN
PANDITAN VILLAGE
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Abstract

This study aims to analyze the relationship between udder size and production and
acceptance of PFH dairy cows. The study began on December 7, 2021 until March 10,
2022 at the people's farm of Panditan Village, Lumbang District, Pasuruan Regency.
The material used: 15 Friensian Holstein (PFH) dairy cows, lactation period 3, lactation
month 4. Using observation method with quantitative approach to determine udder
size, milk production and business income. Meanwhile, to determine the relationship
between the size of the udder on production and business revenue using simple linear
regression analysis. The observed variables were udder size, milk production and
business revenue. The results showed a simple linear regression analysis of the
relationship between udder size and milk production had a very significant effect
(P<0.01). The value of the correlation coefficient (r = 0.82), the determinant coefficient
is obtained (R = 66.74%) with the regression equation Y = 4.4975 + 0.5398X.
Meanwhile, the relationship between the size of the udder on business revenue has a
very significant effect (P < 0.01). The correlation coefficient value is obtained (r =
0.83), the determinant coefficient is obtained (R = 69.57%) with the regression
equation Y = 31748 + 2737,2X. It was concluded that the relationship between the size
of the udder and the production and acceptance of PFH dairy cows had a positive
relationship. Each increase in the size of the udder by one unit will increase milk
production by 0.5398 liters. Each increase in the size of the udder by one unit will
increase business revenue Rp.2,373,2, -. It is recommended that the size of the udder
be taken into consideration in selecting good PFH dairy cattle with a note that the size
of the udder before milking will shrink drastically after being milked. There is a need
for further research with variables of milk quality.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Desa Panditan adalah sebuah desa di Kecamatan Lumbang,
Kabupaten Pasuruan. Desa ini terletak paling ujung diperbatasan timur antara
Kabupaten Pasuruan dengan Kabupaten Probolinggo. Termasuk dalam
dataran tinggi dengan rata-rata suhu sekitar 18 hingga 26 °C dengan
kelembapan 68 - 80%. Sebagian besar penduduk disana bekerja sebagai
petani dan peternak. Hampir seluruh penduduknya memiliki ternak sapi perah
dengan angka kepemilikan ternak rata-rata sebanyak 3 - 5 ekor per kepala

keluarga.

Sapi perah adalah sapi yang dikembangbiakkan secara khusus karena
kemampuannya memproduksi susu dalam jumlah besar (Melati, 2021). Sapi
perah dapat digembalakan oleh petani maupun dipelihara di dalam kandang
secara komersial dalam usaha peternakan susu. Ukuran peternakan dan
jumlah sapi perah dapat bervariasi tergantung luas kepemilikan lahan dan
struktur sosial. Ada dua bangsa sapi perah yang dikembangbiakan di
Indonesia yaitu sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH) dan Sapi Jersey. Sapi
perah Peranakan Friesian Holstein (PFH) merupakan salah satu sapi perah di
Indonesia yang merupakan hasil persilangan dari sapi perah Friesian Holstein

(FH) dengan sapi lokal (Zainudin, Ihsan dan Suyadi, 2014).

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian pada tahun 2019

menyebutkan, sapi perah PFH lebih tahan panas jika dibandingkan dengan
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sapi Friesian Holstein (FH), sehingga lebih cocok di daerah tropis. Mudah
beradaptasi di lingkungan barunya (Anonimus, 2019). Direktorat Jendral
Peternakan dan Kesehatan Hewan pada tahun 2021 menyebutkan, jumlah
populasi sapi perah cenderung stagnan, untuk tahun 2020 berjumlah 584.582
ekor dengan produksi Susu Segar Dalam Negeri (SSDN) sebanyak 997 ribu
ton. Sedangkan kebutuhan susu di Indonesia saat ini mencapai 4,3 juta ton per
tahun dan kontribusi susu dalam negeri terhadap kebutuhan susu nasional

baru sekitar 22,7%, sisanya masih dipenuhi dari impor (Anonimus, 2021).

Damayanti, Hartanto dan Sambodho (2020) menjelaskan bahwa
produksi susu sapi yang rendah dan kualitas susu yang tidak memenuhi
standar merupakan permasalahan yang sering terjadi. Oleh karena itu, perlu
perbaikan sifat kualitatif dan kuantitatif pada sapi perah agar dapat
menghasilkan produksi susu yang lebih maksimal. Sifat kualitatif dan kuantitatif
sapi perah perlu diperhatikan karena berkaitan dengan mutu bibit dan produksi
susu yang dihasilkan. Sifat kuantitatif seperti ukuran tubuh ternak yang meliputi
bobot badan, tinggi pundak, lingkar dada, besar ambing dan lain lain

merupakan sifat yang berkaitan dengan kemampuan produksi susu.

Dalam proses produksi susu, terdapat faktor yang menjadi penentu
banyak sedikitnya produksi yang dihasilkan ternak. Salah satu faktornya
adalah ambing yang merupakan kelenjar yang berfungsi mengeluarkan susu
untuk makanan anaknya setelah lahir. Ambing tumbuh selama kebuntingan

dan mulai mengeluarkan susu setelah beranak. Ambing pada sapi perah terdiri
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dari empat bagian terpisah yaitu bagian depan dan belakang serta bagian kiri
dan kanan. Ukuran besar ambing pada setiap ternak berbeda — beda
(Damayanti dkk., 2020). Ukuran besar ambing dipengaruhi oleh umur ternak,
masa laktasi, faktor genetik dan jumlah susu didalamnya (Febriana, Harjanti

dan sambodho, 2018).

Dalam kegiatan usaha peternakan sapi perah khususnya dipedesaan,
sangat mempengaruhi terhadap peningkatan perekonomian di masyarakat.
Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan (2019) melaporkan rataan tingkat
konsumsi susu masyarakat Indonesia diperkirakan sekitar 12.2 liter per kapita
per tahun. Hasil produksi susu sapi perah masih banyak dibutuhkan
masyarakat untuk dikonsumsi, kebutuhan protein hewani seperti susu semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran akan manfaat protein

untuk kesehatan dan kecerdasan generasi bangsa.

Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 menyebutkan, produksi susu
segar selama tahun 2019 sebanyak 165,78 juta liter atau 4,6 juta liter per
perusahaan. Produksi susu tersebut naik 25,25 % dari tahun 2018 (Anonimus,
2020°). Meskipun produksi susu dalam negri meningkat, pandemi covid-19
membuat impor susu pada tahun 2020 per kapita meningkat 0.25 % menjadi

16,27 kg per kapita per tahun (Anonimous 2021).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana hubungan antara besar ambing terhadap produksi
dan penerimaan usaha susu sapi perah PFH.
2. Bagaimana persamaan regresi antara besar ambing terhadap

produksi dan penerimaan usaha susu sapi perah PFH.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini berjutuan untuk:
1. Menganalisis hubungan antara besar ambing terhadap produksi
dan penerimaan usaha susu sapi perah PFH.
2. Menganalisis persamaan regresi antara besar ambing terhadap

produksi dan penerimaan usaha susu sapi perah PFH.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dengan mengukur besar ambing pada sapi perah PFH, diharapkan
dapat mengetahui produksi susu dan penerimaan usaha sehingga dapat
memberikan sumbangsih pemikiran sebagai bahan pertimbangan dalam

mengevaluasi jalannya usaha, serta sebagai bahan untuk seleksi.

15 Hipotesis
1. Diduga ada hubungan antara besar ambing terhadap produksi
dan penerimaan usaha susu sapi perah PFH.
2. Ada hubungan positif persamaan regresi antara besar ambing

terhadap produksi dan penerimaan usaha susu sapi perah PFH.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hubungan besar ambing terhadap produksi dan penerimaan usaha
susu sapi perah PFH keduanya memilik hubungan yang positif. Setiap
peningkatan besar ambing sebesar satu satuan akan meningkatkan produksi
susu sebesar 0,5398 liter. Dan setiap peningkatan besar ambing sebesar satu
satuan akan meningkatkan penerimaan usaha sebesar Rp.2.373,2,-.
6.2 Saran

Besar ambing dapat dijadikan bahan pertimbanagan seleksi dalam
memilih sapi perah PFH yang baik dengan catatan besar ambing sebelum
diperah akan menyusut banyak setelah diperah. Dan perlu adanya penelitian

lebih lanjut dengan variabel kualitas susu.
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